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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia
merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial
Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah
kolonial atau VOC. Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912,
perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang
diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami
kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang
dunia ke | dan Il, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada
pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan
operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagimana mestinya.

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal
pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan
pemerintah. Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia
dapat dilihat sebagai berikut:

1. Desember 1912: Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia

oleh Pemerintah Hindia Belanda.
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Tahun 1914-1918 : Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia |
Tahun 1925-1942 : Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama
dengan Bursa Efek di Semarang dan Surabaya

Tahun 1939 : Karena isu politik (Perang Dunia Il) Bursa Efek di
Semarang dan Surabaya ditutup

Tahun 1942-1952 : Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang
Dunia Il.

Pada tahun 1956 : Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa
Efek semakin tidak aktif.

Tahun 1956-1977 : Perdagangan di Bursa Efek vakum

Pada 10 Agustus 1977 : Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden
Soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar
Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT Pasar Modal.
Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go public
PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama. Tahun 2008 tentang
Surat Berharga Syariah Negara.

Tahun 1977-1987 : Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah
emiten hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih
instrumen perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal.

Pada tahun 1987 : Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987
(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk
melakukan Penawaran Umum dan investor asing menanamkan modal di

Indonesia
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Tahun 1988-1990 : Paket deregulasi di bidang Perbankan dan Pasar
Modal diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa
terlihat meningkat.

Pada 2 Juni 1988 : Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi
dan dikelola oleh  Persatuan Perdagangan Uang dan Efek
(PPUE), sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer
Desember 1988 : Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go
public dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar
modal.

Pada 16 Juni 1989 : Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan
dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek
Surabaya.

Pada 13 Juli 1992 : Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi
Badan Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT
BEJ.

Pada 22 Mei 1995 : Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan
dengan sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems).
Pada 10 November 1995 : Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang
No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai
diberlakukan mulai Januari 1996.

Tahun1995 : Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek

Surabaya.
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19. Pada tahun 2000 : Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless
trading) mulai diaplikasikan di pasar modal Indonesia.
20. Tahun 2002 : BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak
jauh (remote trading).
21. Selanjutnya tahun 2007: Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES)
ke Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek
Indonesia (BEI).
22. Pada 2 Maret 2009 : Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT
Bursa Efek Indonesia: JATS-NextG
Perusahaan hasil penggabungan usaha ini memulai operasinya pada 1
Desember 2007, Bursa Efek Indonesia dipimpin oleh Direktur Utama Erry
Firmansyah, mantan direktur utama BEJ, Mantan Direktur Utama Pasaribu
menjabat sebagai Direktur Perdagangan Fixed Income dan Derivatif,
Keanggotaan dan Partisipan.
4.1.2 Jenis Indeks di Bursa Efek Indonesia

Untuk memberikan informasi yang lebih lengkap tentang pekembangan
bursa kepada public, BEl menyebarkan data pergerakan harga saham
melalui media cetak dan elektronik. Satu indikator pergerakan harga saham
tesebut adalah indeks harga saham. Saat ini, PT. Bursa Efek Indonesia
mempunyai 10 macam harga indeks saham:

1. IHSG, menggunakan semua saham tercatat sebagai komponen
kalkulasi Indeks.

2. Indeks Sektoral, menggunakan semua saham yang masuk dalam
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setiap sektor.

3. Indeks LQ-45, menggunakan 45 saham terpilih setelah melalui
beberapa tahapan selesai.

4. Indeks Individual, yang merupakan Indeks untuk masing-masing
saham didasarkan harga dasar.

5. Jakarta Islamic Index, merupakan Indeks perdagangan saham syariah.

6. Indeks Papan Utama dan PapaPengembang, indeks yang didasarkan
pada kelompok saham yang tercatat di BEI yaitu kelompok Papan Utama
dan Papan Pengembangan.

7. Indeks Kompas 100, menggunakan 100 emiten yang dipilih berdasarkan
pertimbangan likuiditas dan kapasitas pasar dengan Kriteria-kriteria yang
telah ditentukan.

8. Indeks bisnis-27, menggunakan 27 emiten yang dipilih berdasarkan
kriteria tertentu yang bekerja sama dengan PT. Bursa Efek Indonesia
dengan Harian Bisnis Indonesia.

9. Indeks PEFINDO 25, menggunakan 25 emiten yang dipilih berdasarkan
kriteria-kriteria tertentu.

10. Indeks SRI-KEHATI, menggunakan 25 emiten yang dipilih berdasarkan
kriteria tertentu dan merupkan kerja sama antara PT. Bursa Efek
Indonesia dengan yayasan KEHATI.

4.1.3 Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia

Bursa Efek Indonesia mempunyai visi : Menjadi bursa yang kompetitif

dengan kredibilitas tingkat dunia. Sedangkan misi yang ingin dicapai adalah
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menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui
pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai tambah,
efisiensi biaya serta penerapan good governance.
4.1.4 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang memperlihatkan
sejumlah tugas-tugas dan Kkejadian-kejadian untuk mencapai tujuan
organisasi. Hubungan antara fungsi-fungsi wewenang dan tanggung jawab
setiap anggota didalamnya, biasanya bekerjasama dengan baik untuk
mencapai tujuan yang dimaksud. Dalam suatu perusahan yang menentukan
bentuk organisasi adalah pimpinan yang bertujuan untuk mempermudah
pimpinan dalam melaksanakan tugas-tugas yang menentukan bagian-
bagian perkerjaan serta merupakan suatu alat untuk memberikan wewenang
dan tanggung jawab atas perkerjaan yang diberikan kepada bawahan.

Dalam struktur organisasi Bursa Efek Indonesia kedudukan
tertinggi adalah Dewan Komisaris yang selanjutnya membawahi para Dewan
Direksi. Adapun bagan struktur organisasi Bursa Efek Indonesia dapat

dilihat pada gambar 4.1.4 berikut ini :
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Gambar 4.1 Bagan Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia
RUPS Komite Perdagangan dan
el

Komisaris Pencatatan

Komite Disiplin

Utama

Direktur Direktur Direktur Direktur Perdagangan Direktur Perdagangan Direktur
Saham, Penelitian dan Tetap dan Derivatif Teknologi
Pengembangan Keanggotaan dan Informasi

Partisipan

Direktorat Direktorat Direktorat Direktorat Direktorat Direktorat
Administrasi Pencatatan Pengawasan Perdagangan Saham Perdagangan Tetap Teknologi
Nan Der 1 oformaci
Keuangan Pencatatan Pengawasan Perdagangan Saham Perdagangan Fixed Operasi TI
Sektor Rill Transaksi Income
Umum Pencatatan Hukum Perdagangan Pengembangan
Sektor Jasa Derivatif Solusi Bisnis TI

Sumber Daya Pencatatan Satuan Anggota
Manusia Surat Pemeriksaan

Anggota Bursa
Ran Partisinan

Utang

(Sumber : idx.go.id yang di aplikasikan kedalam bagan oleh Penulis)

4.2 Gambaran Umum Indek LQ-45

Indeks LQ-45 hanya terdiri dari 45 saham yang terpilih setelah melalui
beberapa kriterian. Saham LQ-45 menggambarkan sekelompok saham pilihan
yang memenuhi kriteria pemilihan sehingga akan terdiri dari saham-saham
yang memiliki likuiditas tinggi dan juga mempertimbangkan kapitalisasi
pasar. Indeks LQ-45 mulai digunakan pada bulan Januari 1997 dan
diperkenalkan secara resmi bulan Februari 1997.

Nilai pasar agregat dari saham-saham tersebut meliputi sekitar lebih

dari 72% dari total kapitalisasi pasar di Bursa Efek Indonesia. Nilai agregat
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ini juga meliputi sekitar 72,5% dari total transaksi di pasar regular. Dengan
demikian Indeks LQ-45 ini memberikan gambaran yang akurat akan
perubahan nilai pasar dari seluruh saham yang aktif diperdagangkan di Bursa
Efek Indonesia (BEI). (Fakhuddin dan Hadianto, 2001: 203 )

Untuk dapat masuk dalam Indeks LQ-45 saham-saham harus memenubhi
Kriteria tertentu dan melewati seleksi utama sebagai berikut:

1. Masuk dalam ranking 60 terbesar dari total transaksi saham di pasar
reguler (rata-rata nilai transaksi selama 12 bulan terakhir).

2. Rangking berdasarkan kapitalisasi pasar (rata-rata kapitalisai pasar
selama 12 bulan terakhir).

3. Telah tercatat di BEJ selama minimum 3 bulan.

4. Keadaan keuangan perusahaan dan prospek pertumbuhannya, frekuensi
dan jumlah hari perdagangan transaksi pasar regular.

Kedudukan saham-saham pada kelompok LQ-45 tidak bersifat tetap,
setiap tiga bulan sekali dilakukan review pergerakan rangking saham-saham
yang akan dimasukkan dalam perhitungan Indeks LQ-45 dan setiap enam
bulan sekali ada penetapan kembali saham yang memenuhi Kriteria serta
mengeliminasi saham yang tidak lagi memenuhi kriteria yang sudah
ditetapkan. Posisi saham yang tereliminasi akan diisi oleh saham pada
ranking yang memenuhi kreiteria.

Indeks LQ-45 tidak dimaksudkan untuk mengganti IHSG yang sudah
ada saat ini,tetapi justru sebagai pelengkap IHSG dan indeks sektoral. Indeks

LQ-45 bertujuan untuk menyediakan saran obyektif dan terpercaya bagi
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analis keuangan, manajer investasi, investor dan pemerhati pasar modal
lainnya dalam memonitor pergerakan harga dari saham-saham aktif
diperdagangkan.

Portofolio  investasi pada saham-saham LQ-45 cenderung
menguntungkan jika keadaan pasar membaik, dengan sifat sensitif terhadap
perubahan pasar akan menikmati keuntungan lebih dulu sebaliknya apabila
pasar cenderung menurun maka harga sahamnya juga cenderung turun lebih
dulu dibandingkan dengan saham yang lainnya. Kenaikan atau penurunan
harga saham-saham pada LQ-45 akan di pengaruhi oleh kenaikan atau
penurunan pada IHSG.

Gambaran Umum Perusahaan

4.3.1 Adaro Energy Tbhk

Adaro Energy Tbk (ADRO) didirikan dengan nama PT Padang Karunia
tanggal 28 Juli 2004 dan mulai beroperasi secara komersial pada bulan Juli
2005. Kantor pusat ADRO berlokasi di Gedung Menara Karya, Lantai 23, JI.
H.R. Rasuna Said Blok X-5, Kav. 1-2, Jakarta Selatan 12950 -

Indonesia. Telp: (62-21) 521-1265 (Hunting), Fax: (62-21) 5794-4687.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Adaro Energy Tbk,
yaitu: PT Adaro Strategic Investments (43,91%) dan Garibaldi Thohir
(presiden direktur) (6,18%). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang
lingkup kegiatan ADRO bergerak dalam bidang usaha perdagangan, jasa,

industri, pengangkutan batubara, perbengkelan, pertambangan, dan
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konstruksi. Entitas anak bergerak dalam bidang usaha pertambangan
batubara, perdagangan batubara, jasa kontraktor penambangan, infrastruktur,
logistik batubara, dan pembangkitan listrik. Pada 04 Juli 2008, ADRO
memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham ADRO (IPO) kepada masyarakat
sebanyak 11.139.331.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp100,- per
saham dan Harga Penawaran Rp1.100,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 16 Juli 2008.

4.3.2 AKR Corporindo Tbk

AKR Corporindo Thk (AKRA) didirikan di Surabaya tanggal 28
Nopember 1977 dengan nama PT Aneka Kimia Raya dan memulai kegiatan
usaha komersialnya pada bulan Juni 1978. Kantor pusat AKRA terletak di
Wisma AKR, Lantai 7-8, JI. Panjang No. 5, Kebon Jeruk, Jakarta 11530 —
Indonesia. Telp: (62-21) 531-1555 s/d 1569, 531-1110 (Hunting), Fax: (62-

21) 531-1128, 531-1308, 531-1388.

Induk usaha dan induk usaha terakhir AKR Corporindo Tbk adalah PT
Arthakencana Rayatama, yang merupakan bagian dari kelompok usaha yang
dimiliki oleh keluarga Soegiarto dan Haryanto Adikoesoemo. Pemegang
saham yang memiliki 5% atau lebih saham AKR Corporindo Thk adalah PT
Arthakencana Rayatama (58,58%). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan,
ruang lingkup kegiatan usaha AKRA antara lain meliputi bidang industri

barang kimia, perdagangan umum dan distribusi terutama bahan kimia dan
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bahan bakar minyak (BBM) dan gas, menjalankan usaha dalam bidang
logistik, pengangkutan (termasuk untuk pemakaian sendiri  dan
mengoperasikan transportasi baik melalui darat maupun laut serta
pengoperasian pipa penunjang angkutan laut), penyewaan gudang dan tangki
termasuk perbengkelan, ekspedisi dan pengemasan, menjalankan usaha dan
bertindak sebagai perwakilan dan/atau peragenan dari perusahaan lain baik di
dalam maupun di luar negeri, kontraktor bangunan dan jasa lainnya kecuali
jasa di bidang hukum. Saat ini, AKR Corporindo Tbk bergerak dalam bidang
distribusi produk bahan bakar minyak (BBM) ke pasar industri, distribusi dan
perdagangan bahan kKimia (seperti caustic soda, sodium sulfat, P\VVC resin dan
soda ash) yang digunakan oleh berbagai industri di Indonesia sesuai dengan
perjanjian distribusi dengan produsen asing dan lokal, penyewaan gudang,
kendaraan angkutan, tangki dan jasa logistik lainnya. Pada bulan September
1994, AKRA memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham AKRA (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 15.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham
dengan harga penawaran Rp4.000,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 03 Oktober 1994.

4.3.3 Astra International Thk

Astra International Tbk (ASII) didirikan pada tanggal 20 Februari 1957

dengan nama PT Astra International Incorporated. Kantor pusat Astra
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berdomosili di JI. Gaya Motor Raya No. 8, Sunter Il, Jakarta 14330 -

Indonesia. Telp: (62-21) 652-2555 (Hunting), Fax: (62-21) 6530-4957.

Pemegang saham terbesar Astra International Thk adalah Jardine Cycle
& Carriage Ltd (50,11%), perusahaan yang didirikan di Singapura. Jardine
Cycle & Carriage Ltd merupakan entitas anak dari Jardine Matheson
Holdings Ltd, perusahaan yang didirikan di Bermuda. Berdasarkan Anggaran
Dasar Perusahaan, ASIl bergerak di bidang perdagangan umum,
perindustrian, jasa pertambangan, pengangkutan, pertanian, pembangunan
dan jasa konsultasi. Ruang lingkup kegiatan utama Astra bersama anak
usahanya meliputi perakitan dan penyaluran mobil (Toyota, Daihatsu, lzusu,
UD Trucks, Peugeot dan BMW), sepeda motor (Honda) berikut suku
cadangnya, penjualan dan penyewaan alat berat, pertambangan dan jasa
terkait, pengembangan perkebunan, jasa keuangan, infrastruktur dan
teknologi informasi. Astra memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa
Efek Indonesia (BEI), antara lain: Astra Agro Lestari Tbk (AALI), Astra
Graphia Thk (ASGR), Astra Otoparts Thk (AUTO) dan United Tractors Thk
(UNTR). Selain itu, Astra juga memiliki satu perusahaan asosiasi yang juga
tercatat di BEI, yaitu Bank Permata Tbk (BNLI). Pada tahun 1990, ASII
memperoleh Pernyataan efektif BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran
Umum Perdana Saham ASII (IPO) kepada masyarakat sebanyak 30.000.000
saham dengan nominal Rpl1.000,- per saham, dengan Harga Penawaran
Perdana Rp14.850,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 04 April 1990.
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4.3.4 Gudang Garam Thk

Gudang Garam Tbk (dahulu PT Perusahaan Rokok Tjap) (GGRM)
didirikan tanggal 26 Juni 1958 dan memulai kegiatan usaha komersialnya
pada tahun 1958. Kantor pusat Gudang Garam beralamat di JI. Semampir 11 /
1, Kediri, Jawa Timur, serta memiliki pabrik yang berlokasi di Kediri,
Gempol, Solo-Kartasura, Karanganyar dan Sumenep. Selain itu, GGRM juga
memiliki kantor perwakilan di JI. Jenderal A. Yani 79, Jakarta dan Jl.
Pengenal 7 — 15, Surabaya — Jawa Timur.Telp : (62-354) 682-091 (Hunting),

Fax : (62-354) 681-555.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Gudang Garam
Tbk adalah PT Suryaduta Investama (69,29%) dan PT Suryamitra Kusuma
(6,26%). PT Suryaduta Investama merupakan induk usaha dan induk usaha
terakhir GGRM. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup
kegiatan GGRM bergerak di bidang industri rokok dan yang terkait dengan
industri rokok. Gudang Garam memproduksi berbagai jenis rokok kretek,
termasuk jenis rendah tar dan nikotin (LTN) serta produk tradisional sigaret
kretek tangan. Merek-merek rokok GGRM, antara lain: Klobot, Sriwedari,
Djaja, Gudang Garam, Gudang Garam Merah, Gudang Garam Gold, Surya,
Surya Pro Mild dan GG Mild. Pada tanggal 17 Juli 1990, GGRM
memperoleh izin Menteri Keuangan untuk melakukan Penawaran Umum
Perdana Saham GGRM (IPO) kepada masyarakat sebanyak 57.807.800

dengan nilai nominal Rpl1.000,- per saham dengan harga penawaran
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Rp10.250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada tanggal 27 Agustus 1990.

4.3.5 Indofood Sukses Makmur Tbk

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14 Agustus
1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan usaha
komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat INDF berlokasi di Sudirman
Plaza, Indofood Tower, Lantai 21, JI. Jend. Sudirman Kav. 76 — 78, Jakarta
12910 — Indonesia. Sedangkan pabrik dan perkebunan INDF dan anak usaha
berlokasi di berbagai tempat di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi

dan Malaysia.Telp : (62-21) 5795-8822 (Hunting), Fax : (62-21) 5793-7550.

Induk usaha dari Indofood Sukses Makmur Thk adalah CAB Holding
Limited (miliki 50,07% saham INDF), Seychelles, sedangkan induk usaha
terakhir dari Indofood Sukses Makmur Thk adalah First Pacific Company
Limited (FP), Hong Kong. Saat ini, Perusahaan memiliki anak usaha yang
juga tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), antara lain: Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk (ICBP) dan Salim Ivomas Pratama Tbk (SIMP).
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INDF
antara lain terdiri dari mendirikan dan menjalankan industri makanan olahan,
bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak goreng, penggilingan

biji gandum dan tekstil pembuatan karung terigu. Indofood telah memiliki
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produk-produk dengan merek yang telah dikenal masyarakat, antara lain mi
instan (Indomie, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, Pop Bihun dan Mi Telur
Cap 3 Ayam), dairy (Indomilk, Cap Enaak, Tiga Sapi, Indomilk Champ,
Calci Skim, Orchid Butter dan Indoeskrim), makan ringan (Chitato, Lays,
Qtela, Cheetos dan JetZ), penyedap makan (Indofood, Piring Lombok,
Indofood Racik dan Maggi), nutrisi & makanan khusus (Promina, SUN,
Govit dan Provita), minuman (Ichi Ocha, Tekita, Caféla, Club, 7Up,
Tropicana Twister, Fruitamin, dan Indofood Freiss), tepung terigu & Pasta
(Cakra Kembar, Segitiga Biru, Kunci Biru, Lencana Merah, Chesa, La

Fonte), minyak goreng dan mentega (Bimoli dan Palmia)

Pada tahun 1994, INDF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-
LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INDF (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 21.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham
dengan harga penawaran Rp6.200,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 1994.

4.3.6 Indocement Tunggal Prakarsa Thk

Indocement Tunggal Prakarsa Thk (INTP) didirikan tanggal 16 Januari
1985 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1985. Kantor
pusat INTP berlokasi di Wisma Indocement Lantai 8, JI. Jend. Sudirman Kav.
70-71, Jakarta 12910 — Indonesia dan pabrik berlokasi di Citeureup — Jawa
Barat, Palimanan — Jawa Barat, dan Tarjun — Kalimantan Selatan.Telp: (62-

21) 251-2121, 252-2121, 570-3817 (Hunting), Fax: (62-21) 570-1693.
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Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk, yaitu: Brichwood Omnia Limited, Inggris (induk
usaha) (51,00%). Adapun induk usaha terakhir kelompok usaha Indocement

adalah HeidebergCement AG.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INTP
antara lain pabrikasi semen dan bahan-bahan bangunan, pertambangan,
konstruksi dan perdagangan. Indocement dan anak usahanya bergerak dalam
beberapa bidang usaha yang meliputi pabrikasi dan penjualan semen (sebagai
usaha inti) dan beton siap pakai, serta tambang agregat dan trass. Produk
semen Indocement adalah Portland Composite Cement, Ordinary Portland
Cement (OPC Tipe I, Il, dan V), Oil Well Cement (OWC), Semen Putih dan
TR-30 Acian Putih. Semen yang dipasarkan Indocement dengan merek

dagang "Tiga Roda".

Pada tahun 1989, INTP memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-
LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INTP (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 89.832.150 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham
dengan harga penawaran Rpl10.000,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 05 Desember 1989.

4.3.7 Kalbe Farma Tbk

Kalbe Farma Tbhk (KLBF) didirikan tanggal 10 September 1966 dan

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1966. Kantor pusat Kalbe
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berdomisili di Gedung KALBE, JI. Let. Jend. Suprapto Kav. 4, Cempaka
Putih, Jakarta 10510, sedangkan fasilitas pabriknya berlokasi di Kawasan
Industri Delta Silicon, JI. M.H. Thamrin, Blok A3-1, Lippo Cikarang, Bekasi,
Jawa Barat.Telp: (62-21) 4287-3888, 4287-3889 (Hunting), Fax: (62-21)

4287-3678.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Kalbe Farma Tbk,
antara lain: PT Gira Sole Prima (10.17%), PT Santa Seha Sanadi (9.71%), PT
Diptanala Bahana (9.49%), PT Lucasta Murni Cemerlang (9.47%), PT
Ladang Ira Panen (9.21%) dan PT Bina Arta Charisma (8.61%). Semua
pemegang saham ini merupakan pemegang saham pengendali dan memiliki
alamat yang sama yakni, di JI. Let.Jend. Suprapto Kav. 4, Jakarta 10510.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KLBF
meliputi, antara lain usaha dalam bidang farmasi, perdagangan dan
perwakilan. Saat ini, KLBF terutama bergerak dalam bidang pengembangan,
pembuatan dan perdagangan sediaan farmasi, produk obat-obatan, nutrisi,
suplemen, makanan dan minuman kesehatan hingga alat-alat kesehatan
termasuk pelayanan kesehatan primer. Produk-produk unggulan yang dimiliki
oleh Kalbe, diantaranya obat resep (Brainact, Cefspan, Mycoral, Cernevit,
Cravit, Neuralgin, Broadced, Neurotam, Hemapo, dan CPG), produk
kesehatan (Promag, Mixagrip, Extra Joss, Komix, Woods, Entrostop,
Procold, Fatigon, Hydro Coco, dan Original Love Juice), produk nutrisi mulai
dari bayi hingga usia senja, serta konsumen dengan kebutuhan khusus

(Morinaga Chil Kid, Morinaga Chil School, Morinaga Chil Mil, Morinaga
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BMT, Prenagen, Milna, Diabetasol Zee, Fitbar, Entrasol, Nutrive Benecol dan
Diva). Kalbe memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia,

yakni Enseval Putera Megatrading Tbk (EPMT).

Pada tahun 1991, KLBF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-
LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) KLBF kepada
masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham
dengan harga penawaran Rp7.800,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 30 Juli 1991.

4.3.8 London Sumatra Indonesia Thk

Perusahaan Perkebunan London Sumatra Indonesia Thk (PP London
Sumatra Indonesia Tbk / Lonsum) (LSIP) didirikan tanggal 18 Desember
1962 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1962. Kantor pusat
LSIP terletak di Ariobimo Sentral Lt. 12, JIn. HR. Rasuna Said Blok X-2
Kav. 5, Jakarta 12950 — Indonesia, sedangkan kantor cabang operasional
berlokasi di Medan, Palembang, Makassar, Surabaya dan Samarinda. Telp:

(62-21) 8065-7388 (Hunting), Fax: (62-21) 8065-7399.

Induk usaha dari Lonsum adalah Salim Ivomas Pratama Tbk / SIMP,
dimana SIMP memiliki 59,48% saham yang ditempatkan dan disetor penuh
Lonsum, sedangkan induk usaha terakhir dari Lonsum adalah First Pacific
Company Limited, Hong Kong. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan,

ruang lingkup kegiatan LSIP bergerak di bidang usaha perkebunan yang
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berlokasi di Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Jawa, Kalimantan Timur,
Sulawesi Utara dan Sulawesi Selatan. Produk utama Lonsum adalah minyak
kelapa sawit dan karet, serta kakao, teh dan benih dalam kuantitas yang lebih
kecil. Di samping mengelola perkebunannya sendiri, LSIP juga
mengembangkan perkebunan di atas tanah yang dimiliki petani kecil setempat
(perkebunan plasma) sesuai dengan pola perkebunan “inti-plasma” yang
dipilih pada saat LSIP melakukan ekspansi perkebunan. Pada tanggal 07 Juni
1996, LSIP memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham LSIP (IPO) kepada masyarakat
sebanyak 38.800.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga
penawaran Rp4.650,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 05 Juli 1996.

4.3.9 Tambang Batubara Bukit Asam Tbk

Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk atau dikenal dengan nama
Bukit Asam (Persero) Tbk (PTBA) didirikan tanggal 02 Maret 1981. Kantor
pusat Bukit Asam berlokasi di JI. Parigi No. 1 Tanjung Enim 31716,
Sumatera Selatan dan kantor korespondensi terletak di Menara Kadin
Indonesia Lt. 9 & 15. JIn. H.R. Rasuna Said X-5, Kav. 2-3, Jakarta 12950.
Kantor pusat: Telp : (62-734) 451-096, 452-352 (Hunting), Fax : (62-734)
451-095, 452-993 dan kantor korespondensi: Telp : (62-21) 525-4014

(Hunting), Fax : (62-21) 525-4002
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Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bukit Asam
(Persero) Tbk, antara lain: Negara Republik Indonesia (65,017%) dan saham
treasuri (8,53%). Pada tahun 1993, Bukit Asam (Persero) Thk ditunjuk oleh
Pemerintah Indonesia untuk mengembangkan Satuan Kerja Pengusahaan
Briket. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
PTBA adalah bergerak dalam bidang industri tambang batubara, meliputi
kegiatan penyelidikan umum, eksplorasi, eksploitasi, pengolahan, pemurnian,
pengangkutan dan perdagangan, pemeliharaan fasilitas dermaga khusus
batubara baik untuk keperluan sendiri maupun pihak lain, pengoperasian
pembangkit listrik tenaga uap baik untuk keperluan sendiri ataupun pihak lain
dan memberikan jasa-jasa konsultasi dan rekayasa dalam bidang yang ada
hubungannya dengan industri pertambangan batubara beserta hasil olahannya,
dan pengembangan perkebunan. Pada tanggal 03 Desember 2002, PTBA
memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham PTBA (IPO) kepada masyarakat sebanyak
346.500.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga
penawaran Rp575,- per saham disertai Waran Seri | sebanyak 173.250.000.
Saham dan Waran Seri | tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI)

pada tanggal 23 Desember 2002.

4.3.10 United Tractors Tbk

United Tractors Tbk (UNTR) didirikan di Indonesia pada tanggal 13

Oktober 1972 dengan nama PT Inter Astra Motor Works dan memulai
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kegiatan operasinya pada tahun 1973. Kantor pusat UNTR berlokasi di Jalan
Raya Bekasi Km. 22, Cakung, Jakarta 13910 — Indonesia. United Tractors
mempunyai 20 cabang, 22 jaringan pendukung, 14 kantor tambang dan 10
kantor perwakilan yang tersebar di seluruh Indonesia. Telp: (62-21) 2457-

9999 (Hunting), Fax: (62-21) 460-0657.

Induk usaha dari United Tractors Tbhk adalah Astra International Thk /
ASIl (59,50%), sedangkan induk utama dari United Tractors Tbk adalah
Jardine Matheson Holdings Ltd, yang didirikan di Bermuda. Berdasarkan
Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha UNTR dan entitas
anak meliputi penjualan dan penyewaan alat berat (mesin konstruksi) beserta
pelayanan purna jual; penambangan batubara dan kontraktor penambangan;
engineering, perencanaan, perakitan dan pembuatan komponen mesin, alat,
peralatan dan alat berat; pembuatan kapal serta jasa perbaikannya; dan
penyewaan kapal dan angkutan pelayaran; dan industri kontraktor. Produk-
produk alat berat (mesin konstruksi) yang ditawarkan oleh United Tractors
berasal dari merek-merek, yaitu Komatsu, UD Trucks, Scania, Bomag dan
Tadano. United Tractors memiliki anak usaha yang dimiliki secara tidak
langsung melalui PT Karya Supra Perkasa yang juga tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI), yaitu Acset Indonusa Tbk (ACST). Pada tahun 1989, UNTR
melalui Penawaran Umum Perdana Saham menawarkan 2.700.000 lembar
sahamnya kepada masyarakat dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham,

dengan harga penawaran sebesar Rp7.250,- per saham.
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4.3.11 Unilever Indonesia Tbk

Unilever Indonesia Tbk (UNVR) didirikan pada tanggal 5 Desember
1933 dengan nama Lever’s Zeepfabrieken N.V. dan mulai beroperasi secara
komersial tahun 1933. Kantor pusat Unilever berlokasi di Grha Unilever,
BSD Green Office Park Kav. 3, JIn BSD Boulevard Barat, BSD City,
Tangerang 15345, dan pabrik berlokasi di JI. Jababeka 9 Blok D, JI. Jababeka
Raya Blok O, JI. Jababeka V Blok V No. 14-16, Kawasan Industri Jababeka
Cikarang, Bekasi, Jawa Barat, serta JI. Rungkut Industri IV No. 5-11,
Kawasan Industri Rungkut, Surabaya, Jawa Timur. Telp: (62-21) 8082-7000

(Hunting), Fax: (62-21) 8082-7002.

Induk usaha Unilever Indonesia adalah Unilever Indonesia Holding B.V.
dengan persentase kepemilikan sebesar 84,99%, sedangkan induk usaha
utama adalah Unilever N.V., Belanda. Berdasarkan Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha UNVR meliputi bidang produksi,
pemasaran dan distribusi barang-barang konsumsi yang meliputi sabun,
deterjen, margarin, makanan berinti susu, es krim, produk—produk kosmetik,
minuman dengan bahan pokok teh dan minuman sari buah. Merek-merek
yang dimiliki Unilever Indonesia, antara lain: Domestos, Molto, Rinso, Cif,

Unilever Pure, Surf, Sunlight, Vixal, Super Pell, Wipol, Lux, Rexona,


http://www.britama.com/index.php/tag/unvr/

106

Lifebuoy, Sunsilk, Closeup, Fair&Lovely, Zwitsal, Pond’s, TRESemme,
Dove, Pepsodent, AXE, Clear, Vaseline, Citra, Citra Hazeline, SariWangi,
Bango, Blue Band, Royco, Buavita, Wall’s Buavita, Wall’s, Lipton,
Magnum, Cornetto, Paddle Pop, Feast, Populaire dan Viennetta. Pada tanggal
16 Nopember 1982, UNVR memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham UNVR (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 9.200.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham
dengan harga penawaran Rp3.175,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 11 Januari 1982.



